ABSTRAK

Koajisn E-::umkumgmnun spestes dan blockologl  parasitond telur
Trichegrammatidae di Sumatera Baral telab dilokukan di lima kabupaten, vang
Berlangsug dari bulan Janwart — Seplember 2006, Pengambilan telur hama Lepidoptera
di lakukan pada tanaman padi, jagung, kubis dan temat. Hasil penelition menunjukkan
D Sumatera Barat teedapat 3 species parasitoid Trichogranmatidae yang menycrany
telur Lepidoptera yaitu: Seichogramme fupoaicun. Trichogrammatoidea sp., dian
Trichogramma  chilofreae yang masing-masingnya memarasit telur Scirpfhopaga
fngerfnley vang menyerang padi, I!L'a'.ff_':':'-'ur,rm gritigera yang menyerang jagung dan
Crocidolomin pavongng yang menyerang kubis, Safu species parasitold  hanya
menverang satu species scrangga inang, Tanaman inang kemungkinan mempengaruhi
jenis parasitoid Trichogrammatidag, Ketinggian tempat, pada tanaman padi tidak
menunjukkan adanya pengarvh lechadap frichogrammag japonicianr.

Kajian biologi terbadap ke-3 jenis Trichgrammatidae menunjukkan bahwa
lama hidup beting rata-rata 1,92 harl, denpan keperidian 16,3 butiv telur dan wakin

perkembangan 5,21 har,

Revword: Keragoman, Prusitond, Trichogrommaltidae

PENDAHNULUAN

Di dataran tingei Sumatera Baral, tanaman savuran sangat intensif diusahakan
dengan pemakaion inscktisida yang masib tngel. Sulit bagh petani untuk tidak
tergamlung pada inscktisida meskipun sudab diketahui dampak negatifnya, yaitu:
terbunubnya musuh alami (Hidrayani 2003, Catman & Kennedy 1976), muncuelnya
hama vang resisten inscktisida (Parclla 1982, Johoson 1893}, erjadinya risegjens,
peledakan hama sekunder, masalah residu, keschatan, dan pencemaran lingkungan
(Raul e @ 20000,  Unwk mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida,
pemerintah lelab menginstruksikan melode penpendalian hama sccara terpadu yang
dikenal dengan PHT (Untung 1993).

Dalam rangka mendukung program PHT yang berwnwosan lingkungan dan
uniuk mendapamtkan produk pertanian yang bebas pestisida. serla untuk menjaga

kelostarian keraeaman havall di lapanean, maka penpuranpan aplikasi inscktisida
[—J - -’ b



pcla tanaman pertanian perlu dilakukan, Uniek i berbagai alternatif pengendalian
hama sangat dibolohkan, Salaly sate aliernati! penegendalisn tersebut adalab
penzendalian hayati yang di antaranyva menggunakan parasitoid.

Parusitoad elur seperti Frichogramma dan Trichogrammetoidea spp. vang
lergolong ke dafam fumili Trichoprommatidae mempunyal peluang vang sungat besar
untuk dapat dipunakan karena selain kemampuannya mengendalikan populasi hama
pada stadia awal, juga beesifal polifap sehingpa dapal menyerang berbagai jenis telur
hama dari berbapai orde, Sejauh ind i Indonesia telah dilaporkan lebil kurong 15
spesies Trichogrammatidae (Buchori, 20017, sedangkan di Sumatera Baral belum
pernah dilakukan Eajian ihoiab meogensd keberadoan dan keragaman  spesies
parasiteid telur ini meskipun inteoduksi telab peroab dilekokan {Abda dan Zein,
komunikasi pribacdi),  Kajion lentang parasitoid telur ini akan sangat bermanfoat
mengingat banyaknva tmaman penting Ji Sumatera Barat sepeni padi, jagung, lomat,
dan kubis yang terserang bama lepidoplera.

sebagar inlormast dosar sanpat pertu diketahul keragaman spesies parasitoid
lelur Trichogrammatidace yang memarasit becbagan jenis telur serangpa hama di
lapang.  Kajian biologi dari masing-masing jenis parssitoid akan memberikan
informasi  teotang  polensinya sehagad agens  pengendalian biolog). Sclain
hubungannya denpan seranggs inang, sceara ckelogt juga perlu dipelajari bagaimana
pengaruhy  jenss tnaman inang lerhadap parasiteid  karena tanaman Ining sangat
mempengiaruhi pilihan parasitoid terhadap serangea inang (1 lideayani, 20037, Bepity
juga dengan laktor  Betinggian tempat akan berpengaruh terhadap kehidupan
parasitoid, Dengan demikion hipolesis yang dapal diajukan dalam kajian ini adalah
bahwa variasi serangpa dan tamaman inaog serta ketinggian tempat akan berpengaruh
terhacup jenis dan kelimpahan parasitoid elur di lapang dan juga skan mempengaruhi

biologi dari parasitond tersebet,
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METODE PENELITIAN

A. Eksplorasi Trichogrammatidae

Fhaplorast ditujubkan untuk menpelabun spesies, kelimpaban, dan lingka
parasitisast parasitoid telorTrichogrammatidac yang memarasit berbagai telur hama
dari ordo Jepidoplera vang menyerang berbagal lanaman penting {jagung, lomal,
kubis, dan padi) vang terdistribusi di dateran rendah dan tinggi di Sumatera Barat,
Fksplorasi dilakukan dengan menpolekst telur-telur bama Ji perlanaman dengan
menpgunakan melode siaiiffed parpesive. sampliog, Pertama, ditentukan daerah
berdasarkan ketinggian tempat vang dibapi atas I Ketinggian, vaite dataran rendah (<
T00 m dpl) don dataran tinggi (=700m dpl). Untuk daerah dataran rendah dipilih kee.
Ratang Anai Kab Padang Pariaman, Kee Guguk Kab, 530 Kota, dan kee, Rambatan
Kab. Tanah Datar. Sedangkan untuk dataran tnggi dipilih Kee. Lembah Gumanti
Kab. Solok, Kee. Sungai Tarab Kab. Tanah Datar, don Kee. 1V Koto Kah. Agam. i
masing-masing  Kecamatun yang Lerpilib ditentukan sentea produksi darl empat
kemoditi yailu jagung, tomal, kubis, dan padic Unwk masing-masing komoditi
digmbil 2 Tahan petani uniok pengambilan contah,

Penpambilan  contoh  dilakukon  dengan  menpgumpullon telur flelicoverpa
cemizern pada lanaman Japung dan tomat. telur Crocidefonia pavorana pada kubis,
dan telur pengeerck batang pada padi. Pada masing-masing laban dikumpulkan telor
pada 10 batang ataw ruompen tanaman dan welur-telur tersebut dimasukkan ke dalam
tabung reaksi yang ditutup dengan kapas kemudian diberi label.  Telur-telur yang
terkumpul dibawa ke laboratorium,  Di laboratorium, lelur- telur tersebut dipelibara
hingea parasitei] muncul. Parasitoid yang muncul dimasukkan ke dalam botol

kolekst untuk ditdentidikasi.

I"enganatan
1. Jenis dan jumlah telur hama yang dikamipul per hamparan
2. Tenis dan pumlal image Trichogrammatidae yang mungul
3. Tigkat parasiasast darn masing-nasing jems

Tingkat parasitisasi ditentukan dengan rumus:

P= /N x 100

[P = Tingkat parasitisast {%)

frd



n = Jurnlah imago parasitoid
MNo= Jumilah telur ying dizmats
4, Indeks keragaman
Indeks keragaman spesics ditentukan dengan menggzunakan indeks keragaman
simpson (Krehs 194959
Wenver (Price dan Waldbauer 1982 )

1} = Indeks keragaman Simpson
= = Jumlah spesies parasitond
i = Proporsi spesies parasitoid telur terhadap tetal populas

13, Identilikasi spesics Trichogrammatidae

ldentiftkasi  spesies  Trichogrammatidoe  vang  ditemukan  dilakukan  di
Laboratarium Depademen Hama dan Penyakil Tembohan, Faperta, [PB, Bogor

dengan mengirimkan spesimennya.

. Kajian biologi Trichogrammatidac

Penelitim ini bertujuan untuk mempelajan potenst biologis dan masing-
masing spesies pacasitond  Trichogrommatidae vang mencakup siklus hidup, lama
hiclug, keperidian dan nishah kelamun,

Penclitian dilakukan di laboratorivm jurusan hama dan penyakit tumbuhan
Fakultus Perlandan, Universitas Andalas, Padang Studi biolopi dilakukan untuk
spesics parasiteid  wvang deminan ditemukan. Perbanyakan dan studi biologi
parasitaid dilakukan dengan mengpunakan imang pengganti (Fictilious host) yaitu

telur Careprs cophalonica Tneencal boeras),
il L OEENE

Penyediaan telur Corcyra ceplalonicn

Penvedizan telur O cephadonica dilakukan dengan cars mengumputkan larva
neeneal beras fersebul dar pudang, peovimpanan beras vang werdapat di kabupaten
Solok. Larva ©  cepfelonica biasanya teedapat dalam kumpulan beras vang hancur
serta melekat dan menggumpal pada pudang penyimpanan sehagai akibat dari

serangan hama ini. Larva tersebut kemuodian dikumpulkin dan dimasukkan kedatam



kotak perbanvakan {panjong 40 cm, lebar 30 cm don Gnggl 12 om) yang ditutum
dengan kain kasa pada bapian mlasnya dan kertas tisu pada bagian dinding kotak. Kain
kasa dan kerios tiswe berfungs: sebapai lempatl bertelur bagt ngengat dan jupa tempat
mengoleskan madu vang merupakan pakan bugi imago. Setiap Kotk dimasak ko [0
ckor larva © copfafonice, Tada kotak teesebot juga dimasuskkan beras sebapal pakan
hagi larva. Telur vang dibasilkan mago pada kam Resa kermudian dikumpulkan
dengan bamtuan kuos dan kemudian welue tersebul dilem dan disusun secara teratur
pada pias dengan bantuan lem dan jumiaboyva disesusatkan dengan kebutuhan
percobaan. Untuk sementara waklo telur vang menempel pada pias dapat disimpan
nada lemari pendingin sehelum dipergunakan untuk percobaan. (M dalam lemari

pendingin telur dapat bertahan paling lama 5 har.

Pemeliharaan dan Perbanyakan Trichogramhnetidae

Penyedinan Trichogremmatidae didapatkan dan telur-telur serangpa hama
vang dikumpulkan bersamaan waktu cksplorasi di lapangan, Telur-telur tersebut
kemudian diberi kade dan dilabel sesuai dengan jenis serangas, lanaman inang dan
lokasi penemnnnya. Apabila dari telur teesebut memperlithatkan gejala berupa warna
mengadi Intomy maka & duga telue tersebul terparasin, Telur vang terparast! kemedian
dipisulikan dan apabila parstioid telabh menclas dari telur tersebut, dilakukan
whentifikast terhadap spesies parasiloid ferscbut, Pemeliharaan kemuodian dilanjutkan
pada telur £ cephaforica yanp ditempellan pada kertas karton {pias). Setiap pias
brasanyas terdin dar 4000 — 5000 telue. Kertas tersebut ditempatkan dalam tabung
reakst yang pada bagian wjunpnya ditutupt dengan kain kasd, Pada tabung reaksi
tersebut kemudian  dimasukkan  Prichogrommeatidae dan dibiarkan  melakukan
parasiisasi pada telur vang telab disediakan. Setelah Trichogrammatidae vang
merupakan keturunannya menetos pada kertos dioleskan air mado untuk makanan
bagl Trichogrammatidoe dan 24 jam kemuodian imago Teichogramnmeanidae diambil
mempergunakan kuas dan dipisah-pisahkan secara berpasangan (jantan dan betina).
frichogrammaridae dapat dibedakan jenis kelaminnya berdosarkan jantan dan beting
mempergunakan  mikroskop. Cirl - cirt Trichogrammatidoe jantan yaily pada
antenanya terdapat rambut — rambut, sedanpgkan Trichoerammaidoe beting tdak
terambul. Setelah dipisahkan kemodian dimasukkan ke dalam tabung reaksi lempat

melakukan percobaan.
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Wakitu perkembangan :

Telur € cephalonicn dizmbil - Jann kotak perbaoyakan dengan
mempergunakan kuas, kemuodian Telur dilem dan disusun secara teratur pada pios
sehmryak 30 butir, Plas tersebul dimasubkan ke dalam tabung reaksi (panjang 20 cin
dan diameler 3 cm), Sate  pasang Drichogrammatidoe dimasukkan ke dalam tabung
dan ditulup dengan kain kosa,  Pada kerlas karton dioleskan aic madu sebagai
makanan bapl feieheeranmaiidoe. Parasiloid dibickan bertelur sclama 2 jam dan
telur vanp sudaby werparasit dikeluarkan untek selanjutnya dipelibara hangga menjadi
image,  Wukte perkembangan dicatat mudad dari telur diletakkan sampai imago

parasitoid muncul, Percobaan dilakukun pada 10 pasang parasitoid sebagai ulangan.

Lama hidup dan Keperidian

Piuas vang berisikan 30 batir telur O cepfaforica dimasukkan ke dalam tabung
reakst dan dilepaskan sepasang Trichogrammeticee yang bare muncal kemudian
ditutup denpan kein kosa. Pada kertas karton dioleskan air madu sebagal makanan
bagt Frichogrammatidae. Sctiop 24 jam lelur pada pes dikeluarkan dan digant
dengan iclur yang segar dan penggantian iol ditakukan sampai beting mati,  Telur
vang sudah dipaparkon ke parmsitond kemuchan diperiksa dan dihitung jumlah telur
pargsiteld  yang diletakkan setiap har sampad beting mati. Dengan demikian
keperidian dapat ditentukan dengan menjumlahkan telor vang diletakkan sclama
hiclup satu ckor beting parasitoid. Dengan data ind jupa dapat ditentukan pra, masa,
dan pasca peneluran. Lama bidup ditentukan mulai dart tago muncul sampal mali,
Lama hidup ditentukan untuk jantan dan betima, Percobaan dilakukan pada 10
pasang parasiloid sebagai ulangan.  Data pengamatan dianalisis deogen sidik ragam

dan LD,

Mishah Kebimin

Prosedur kerja umuk percobaan nishah kelamin soma denpan pengamatan
lama hidup dan keperdian, Setiap telur iy vang lelah terparasit dipelibara sampai
munculnya  imago  parasitoid.  Untuk mengamati nisbabh kelamin,  setiap
frichogrammatidos yang muncul dilempalkan dalam cawan petsi dan <dibert cairan
alkebol wuntuk memuadahkan pengamatan. Juga diperopunakan Kuas halus uniuk
mengatur posiss Trichogrammmatidee. Pengamatan dilakukan dibawah mikroskop

binokuler. Dihitung jumibah beting dan jantan vang dapat dibedakan menurst rmmbut



pada antena. Menurut Koutson (2000) pada Trichogrammativoe betina tidak terdapat
rambut pada antenanya, sedangkan vang jaotn banyak ditumbohi rambul. Percobaan
ini dilukukan dengan 10 pasang parasitoid  sebagal ulangan. Misbah kKelamin
dinyatakan  dalarm  bentuk  persentase Jantan, Hasil o pengamatan kemudian

dibandingkan denpan leori mengpunakan w1,



HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Eksplorasi Trichogrammatidae
1. Jenis hama, Parasitoid dan Tingkat Parasitisasi

Diari eksplocasi yang dilakekan di lima Kabugaten di Sumatera Barat terhadap
hama-hama  Lepideptera ditemukan  hama  pengperek  batang  padi Kuning,
Seirpophasa incertwlay Walker (Lepidoptera: Pyralidac) pada tanaman padi, hama
penpoerck  tongkol jagung  atou buab tomal, flelicoverpa armigera Hubner
{Lepidaptera: Noctuidae) pada jagung dan tomat, dan ulat krop kubis, Crocidelomia
povongng Foabricius( Lepidoptera; Pyrolidae) poada Kubis. Terdapal satu spesies
parasitoid Trichogrammatidac vang memarasit masing-masing hama tersebut, keouali
pada telur penpgerck buah tomal tdak  ditemu parsiloidaya.  Trichogramma
Jupenicuty Ashm (Gambar lalmemarasit S fwceridas, Trichogrammotoidea spl
Gambar 1h), memarasit H. armigrera, dan Trichegrammo chilofravae Nag & Nag
{Gambar l¢) memarasit O pavonaned,, Jenis bama pada berbagai tanaman, parasitoid,
dan tingkal parasitisasinya i berbagan Kabupalen i Sumalera barat disagikan dalam
Tabul 1.

Bila diperhatikan di berbapam lempat, T japoaicie yang memarsil
penggerck bating padi hampir ditemui di scimoua dacealy, yang menenjukkan bahwa
parasitoid i telah terdistribusi di Sumatera Barat.  Akan tetapt bila diperhatikan,
tinghkat parasitisasinya tergolong rendah yarlu berkisar dart 2,4 - 277 2. Namwun
tidak menutup kemungkingn bahwa parasitold i tidak efektil dalam mengendalikan
beberapa hama Lepidoplera di lapanpan.  Diketahuwi balvwa untuk kondisi lapangan,
Trichogramma  memang  kumang mompua bertaban,  tetapt moedah  untok
dikembangbiakan di laboratoriom.  Maka dan o jenis parasiloid i cocok untuk
dipunakan seourn inundasi unluk mengurangt populasi bama sccara cepat dengan
pelepasan masal 1 lapangan,

Tentang Vrichogrammateidea sp yang memarasil £ grmigera pada japgung,
dari lima Kabupaten di Sumatera Barat, parasitoid ini hanya ditemui di Kabupaten
Solok dan tidak ditemui &1 empat Kobupaten loinnya. Padu hal, di Kabupaten 50 Kota
misalnya yang pertanaman Jagungnya cukup luas, tdak ditemoi parasitoid ini.
Artinyva. distribusi parasitoid telur ini masih terbatas di Kab, Selok. Kemuengkinan ini

perbubungan dengan adanya pelepasan Trichopgrammatidae di dacrah Solok pada



=aun 2000 yanpe populusinva berasal dari Jawa Timue. Walavpun ditujukan untuk

mengperck balaoy padi tetapi lidok membalast penyebaran parasitor] tersebut ke

sertanaman japung yang ada di sckitar padi, Tingkal parasitisasi pacasitoil ini juga

Tabel 1, Berhagai jenis hama tanaman, parasitoid lelur Trchoprammatidae, dan

| 8,5 %4,

tingkal parasitisasinya di berbagai tempat di Sumatera baral.

seocgunazn nscktisida vang samgat intensif di doerah Selok, terulama pertanaman

coois Alzhan Panjang. Diketabul bahwa insektisida dapat membunuh musuh alami

Bila dilibat jenis Trichogrammatidae vang memarasit O pavosgng, yailu
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Cronogramma chifofroeae, Tingkal parasitisasinya lebib tinggi di Kabupalen Agam

~=. 2%} dibanding Kabupaten Selok (3,3%). Hal ini mungkin ¢rat kaitannya dengan



Gambar 1. Sﬁcsicﬁ Pa

Trichogrammaioldea 5, C. Frichoprammea chilotracae



(Hidrayand 2003, Oatman & Kennedy 1976}, Oleh karenn e, pengurangan
pengeuraan insckusida sangal perlu dilakukan apar musuh alami dapat bekrja dengan
cfekiil,

Tidak dilenuinya parasitoid pada telor pengeerck buah onsat kemuoengkinan
sample vang dapat diambil sangat sedikit scbab berkurangnya areal pertonwman lomat
akibat serangan virus kuning keriting,  Hal ini jupa menyuitkan untuk mengambil
sample karena waklu ke fapangan stadia tanaman yang terserang M armigera kurang

tersedia,

2. Keragaman Trichogrammatidae pada serangga, tanaman inang, dan
Ectingpgian tempat yang berbeda.

Karena pada masing-ipasing hama Lepidoptert Vil INenyerany masing-
masing tanaman hoanya terdapat satu spesies Tochegrammalidae yang menycrang,
maka perhitungan indeks keanckamegaman mungkio tdak dipedukan,  Akan tetapi
perbandingan bisa ditinjau dort segl kelimpahan populast parasitoid tersebut untuk

miclibial pengaruh serangga dan Gmaman inang serla kelinggian tempat,

Tabel 2, Kelimpahan populasi dan tingkal parasitisasi parasitoid telur Trickograsmma
fapanicum pada tanaman padi di daerab dataran rendah.

Kabupaten | Keecamatan | Flama | Jumlah | Jumlah Jumlzsh CTF (%
Kel Telur | Trchogrammatidae
g .| Telor ya minel
Padange | Batang Anai | PBPE 20 016 { 1]
Partaman )
Tanah Rambatan | PRPK 16 [ AUE 3 0,18
Dastor = |
Lima Payakumbuh | PBI'K 2 137 | 18 13,14
Puluh
| RKota

L]



Tabkel 3. Tingkat parasitisasi

di dae rah datss

e '["ing |E.'E.

parasiloid lelur Trichogrammatidae pada tanaman padi

| Kabupaten | Keeamatan | Hama | Jumlah | Jumlah Tumlah TP (%
kel Telur | Trichogrammatidoc
I | I Telur ¥u muneul
Salok Ciunung FRPK 23 2278 51 228
| Talang
| Agam IV Koto PBPK | 8 | 380 L 2,63
Tanah | Sungai PEPK 4 156 0 0
| Datar Tarah
B. Kajian Biologi Trichogrammatidac

Kajian biolog) Trichogrammatidae dilakukan pada spesies T japonictn. Hasil

vang didapatkan wlalah: lama hidop imago beting hanya sekitar 2 har, dengan

weperidian 24 butir, Lama perkembangan memakan wakiu sekitar 8 hari.

label 4. Kajian Biologi

Kabupaten | Jumlah Beting | Jumlah telur lama bidup | Lama
in} Perkembangan
50 Kot 10 24+ 1053 | L7024 | B2t+07 |
solok ' 3+ 283 220 -
Agram | 22 2140 | -

_.
T



VILKESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan

i Sumaera Barol derdapat 3 specics  parasitosd  Trchoprammatidae  vang
menyerang telur Lepidoptera yaila Yrichagrammea foponicwm. Trichogrammeioiden
spe, dan Trichogeamma  chilefrege yang  masing-masingnya  memarasit  telue
Seirphopapa feertulay vang menyerang padi, Melivoverpa arimigera yang menyerang
jepung dan Cracidalomia povonaada yang menycrang kubis. Batu species parasitoid
hanya  menyerang safu species serangea ang. Tanaman “inang kemungkinan
mempengarubl jenis parasiloid Trochogrammatidae, Ketinggion lempat, pada tanaman
padi tidak menunjukkan adanya pengaruh terhadap Trichogramma japonicum,

Eajian bolog werhadap ke-3 jenis Trichgrammatidae menunjukkan babwa lama
hidup betina rata-rata 1,92 hart, dengan kependian 16,3 butiv telur dan waktu

perkembangan 8,21 har,

B. Sarun
Perle di Takukun kagian lebib hinjul lentang pelensi biologis ke-3 parasitoid telur

ang di temui agar dapat digunakan sebagai agen pengendali hoyati berbagai jenis

()

fama, terulama hama-hama lepidoptera.



DAFTAR PUSTAKA

Suchort D, Hidayat P, Karesuwonda U, Nuemansyah A, Meilin A 2002, Dinamika
Interaksi Antara Parasitoid Trichogrammabidae dun Inangnya: Faklor-lakior
vang berpengarul Terhadap Kualitas Trichogrammatidae sebagai agens
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